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Abstract

Tobacco (Nicotiana tabacum L.) is a plantation commodity that plays a strategic role in supporting the
agricultural sector. One of the problems in tobacco cultivation is the low germination percentage of seed
because of seed dormancy. This study aims to determine the effects of gibberellin concentration and
soaking duration on the germination percentage and germination index of tobacco seeds. This study was
conducted from February to March 2026 at the Laboratorium Tanaman Il, Panen dan Pasca Panen
Perkebunan, Politeknik Negeri Lampung. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with
two factors: Gibberellin concentration (0, 10, 15, and 20 ppm) and soaking duration (1, 3, and 5 hours), with
three replications for each treatment. The parameters evaluated were germination percentage and
germination index. Data analysis using SPSS was followed by DMRT post-hoc test at 5% significance level.
The results showed that gibberellin application and soaking duration had a significant effect on the
germination percentage and germination index of tobacco seed. However, no significant interaction was
found between the two treatment factors tested. A treatment using gibberellin 20 ppm increased the
germination percentage by 5.78% and the germination index by 0.38 compared to the control. Meanwhile,
a soaking duration of 5 hours increased the germination percentage by 6.83% and the germination index by
0.40 compared to the control.

Keywords: Tobacco, germination percentage, gibberellin, germination index, soaking duration

Abstrak

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan komoditas Perkebunan yang memiliki peranan strategis
dalam menunjang sektor pertanian. Salah satu kendala dalam budidaya tembakau adalah rendahnya daya
berkecambah benih akibat dormansi benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
giberelin dan lama perendaman terhadap daya kecambah dan Indeks Kecepatan Perkecambahan (IKP)
benih tembakau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2026 di Laboratorium Tanaman I,
Panen dan Pasca Panen Perkebunan, Politeknik Negeri Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor, yaitu giberelin dengan konsentrasi 0, 10, 15, dan 20 ppm
serta lama perendaman 1, 3, dan 5 jam, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini adalah daya kecambah dan Indeks Kecepatan Perkecambahan (IKP). Analisis data
menggunakan SPSS dan uji lanjut DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
giberelin dan lama perendaman berpengaruh nyata terhadap daya kecambah dan IKP benih tembakau
akan tetapi tidak ditemukan adanya interaksi yang signifikan antara kedua faktor perlakuan yang diujikan.
Konsentrasi giberelin 20 ppm meningkatkan persentase daya kecambah 5,78% dan IKP 0,38 dibandingkan
dengan kontrol. Sedangkan lama perendaman meningkatkan persentase daya kecambah sebesar 6,83%
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dan IKP 0,40 dibandingkan dengan kontrol.

Kata kunci: Tembakau, daya kecambah, giberelin, IKP, lama perendaman
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1. PENDAHULUAN

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan yang berperan
penting dalam menunjang sektor pertanian nasional. Tembakau merupakan bahan baku pada
industri rokok (Qadri et al., 2023). Selain sebagai bahan baku pembuatan rokok, daun tembakau
saat ini digunakan sebagai pestisida nabati (Azzahra et al., 2023), dan bio insektisida (Syahrani et
al., 2025). Lebih dari 90% perkebunan tembakau di Indonesia dikelola oleh Perkebunan Rakyat,
meskipun demikian produktivitas yang dihasilkan relatif lebih rendah dibandingkan dengan
Perkebunan Besar Negara (Ditjenbun, 2025).

Rendahnya daya berkecambah benih merupakan salah satu permasalahan utama yang dihadapi
petani tembakau. Sebagian besar petani menggunakan benih hasil budidaya sendiri yang disimpan
di tempat yang kurang ideal sehingga kualitas benih petani cenderung rendah. Benih dengan daya
berkecambah rendah menyebabkan produktivitas tembakau tidak optimal (Suroh et al., 2017). Hal
ini dikarenakan adanya dormansi pada benih tembakau di mana benih tidak dapat segera
berkecambah setelah dipanen (Thamrin et al., 2023).

Transisi benih dari kondisi dormansi menuju fase siap berkecambah merupakan tahapan penting
dalam siklus hidup dan produksi tanaman. Tahap awal dalam proses perkecambahan adalah
imbibisi. Imbibisi adalah proses air masuk ke dalam benih yang menyebabkan peningkatan kadar
air di dalam jaringan benih. Peningkatan kandungan air berperan dalam mengaktitfkan kembali
proses metabolisme benih sehingga memacu proses perkecambahan (Waruwu & Lase, 2025).

Upaya pematahan dormansi melalui berbagai perlakuan telah diterapkan untuk mendukung
perkecambahan yang dipengaruhi oleh kondisi fisik dan fisiologis benih itu sendiri (Waruwu & Lase,
2025). Penggunaan hormon giberelin merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam
upaya meningkatkan keberhasilan perkecambahan benih. Giberelin merangsang perkecambahan
benih dengan meningkatkan plastisitas dinding sel, mendorong hidrolisis pati menjadi gula sehingga
berpotensi menurunkan potensi osmotik sel, sehingga air dapat masuk ke dalam sel yang memicu
terjadinya perkecambahan benih (Shu et al., 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi giberelin dan lama perendaman terhadap daya kecambah dan Indeks
Kecepatan Perkecambahan (IKP) benih tembakau.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari-Maret 2026 di Laboratorium Tanaman I, Panen
dan pasca Panen Perkebunan, Politeknik Negeri Lampung. Bahan yang digunakan adalah benih
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tembakau yang dibeli dari petani tembakau, giberelin, akuades, kertas buram, milimeter blok.
Sedangkan alat yang dipakai adalah cawan petridish dan pipet tetes.

2.2 Metode
Rancangan Percobaan

Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri
atas dua faktor, yaitu konsentrasi giberelin (0, 10, 15, dan 20 ppm) dan lama perendaman benih
(1, 3, dan 5 jam). Masing-masing perlakuan memiliki 3 ulangan, sehingga terdapat 36 satuan
percobaan.

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan larutan giberelin 0, 10, 15 dan 20 ppm dilakukan dengan mengencerkan larutan
giberelin 1000 ppm menggunakan rumus V1 x M1 = V2 x M2 (Rusman et al., 2018).

Benih tembakau dimasukkan ke dalam larutan giberelin dengan konsentrasi 0, 10, 15 dan 20
ppm serta direndam selama 1, 3, dan 5 jam. Sebanyak 100 benih pada masing-masing
perlakuan ditanam pada cawan petridish yang telah dilapisi kertas buram dan milimeter blok
yang telah dibasahi air dengan volume yang sama pada setiap perlakuan.

Variabel Pengamatan
a) Daya Kecambah

Persentase perkecambahan diamati pada 40 hari setelah semai (HSS) dan dihitung
menggunakan rumus berikut (Kamil, 1979).

DK = JK/JC x 100%
Keterangan: DK = Daya kecambah
JK = Jumlah kecambah normal
JC = jumlah kecambah yang diuiji
b) Indeks Kecepatan Perkecambahan

Indeks kecepatan perkecambahan diamati dengan interval 3 hari setelah semai menggunakan
rumus berikut (Kartasapoetra, 1986).

IKP = G1/D1 + G2/D2+ ... + Gn/Dn

IKP = Indeks Kecepatan Perkecambahan

G = Jumlah benih yang berkecambah

D = Waktu yang bersesuaian dengan jumlah benih yang berkecambah
N = Jumlah hari pada perhitungan akhir

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) berdasarkan RAL
dua faktor. Apabila hasilnya berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikansi 5%.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Daya kecambah

Hasil analisis SPSS menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari masing-masing perlakuan giberelin
dan waktu perendaman, namun tidak ada interaksi nyata antara kedua faktor perlakuan. Pada
perlakuan aplikasi giberelin dengan konsentrasi 20 ppm menghasilkan daya kecambah tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sedangkan perlakuan giberelin dengan konsentrasi 0, 10
dan 15 ppm tidak berbeda nyata antar perlakuan. Durasi perendaman secara signifikan
mempengaruhi daya kecambah tembakau. Perlakuan perendaman selama 5 jam menghasilkan
daya kecambah tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sedangkan perendaman selama
1 dan 3 jam menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh giberelin dan lama perendaman terhadap daya kecambah benih tembakau

Perlakuan Daya Kecambah (%)
Giberelin (ppm)

0 3,11 a

10 6,44 ab

15 6,44 ab

20 8,89 b

Lama Perendaman (jam)

1 3,17 a

3 5,50 a

5 10b

Interaksi antar perlakuan -
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT taraf 5%

Keberhasilan giberelin dalam meningkatkan daya kecambah benih tembakau berkaitan erat dengan
peran giberelin yang bersifat antagonis terhadap Asam Absisat (ABA), diketahui hormon ABA dapat
memacu dormansi pada benih (Yudono, 2012). Giberelin berperan dalam membantu pecahnya
endosperm pada benih dan bekerja secara antagonis melawan efek penghambatan dari ABA
(Leubner-Metzger et al., 1995). Giberelin berperan dalam memacu aktivitas fisiologis benih melalui
pemecahan cadangan makanan dan stimulasi proses pembelahan sel. Giberelin menstimulasi
peningkatan transkripsi gen pengkode enzim a-amilase yang berperan dalam hidrolisis pati menjadi
glukosa (Taiz & Zeiger, 2022). Kemampuan giberelin dalam menstimulasi pembentukan enzim
seperti amilase dan protease yang menghasilkan energi dari hasil penguraian cadangan makanan
sehingga proses perkecambahan berlangsung lebih cepat (Hasani et al., 2025). Murrinie et al.
(2021), menyatakan bahwa aplikasi GA3 dengan konsentrasi antara 25-75 ppm mampu
memperbaiki daya kecambah benih yang mengalami dormansi pada tanaman Kawista.

Di sisi lain, lama perendaman memberikan kesempatan bagi benih melakukan imbibisi secara
optimal. Perendaman meningkatkan kadar air di dalam benih sehingga dapat menstimulasi
perkecambahan. Mekanisme ini melibatkan proses imbibisi air yang melunakkan membran benih
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sehingga terjadi hidrasi protoplasma, kemudian memicu aktivitas enzimatik. Salah satunya berperan
dalam proses katabolisme lemak menjadi energi (Sutopo, 2022). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Murrinie et al. (2021), yang menunjukkan bahwa durasi perendaman dalam giberelin
memicu akumulasi hormon giberelin yang lebih tinggi sehingga mampu mengoptimalkan proses
perkecambahan. Bajafitri & Barunawati (2018), juga melaporkan bahwa durasi perendaman dalam
larutan giberelin dapat meningkatkan daya berkecambah, potensi tumbuh maksimum, kecepatan
perkecambahan serta mempercepat waktu munculnya kecambah pada benih kelapa sawit.

3.2. Indeks Kecepatan Perkecambahan

Berdasarkan hasil analisis, terdapat pengaruh antar masing-masing perlakuan akan tetapi tidak ada
interaksi antar perlakuan pada parameter Indeks Kecepatan Perkecambahan. Perlakuan aplikasi
giberelin dengan konsentrasi 20 ppm menunjukkan hasil IKP tertinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Sedangkan aplikasi giberelin 0, 10, dan 15 ppm tidak berbeda nyata antar perlakuan.
Perendaman selama 5 jam menunjukkan hasil IKP tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Waktu perendaman 1 dan 3 jam tidak menunjukkan perbedaan antar perlakuan (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh giberelin dan lama perendaman terhadap Indeks Kecepatan Perkecambahan
benih tembakau

Perlakuan Indeks Kecepatan Perkecambahan (hari)
Giberelin (ppm)
0 0,07 a
10 0,20 a
15 0,25 ab
20 0,45b
Lama Perendaman (jam)
1 0,03 a
3 0,20 a
5 0,43 b

Interaksi antar perlakuan -
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT taraf 5%

Kecepatan perkecambahan benih dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Benih akan mencapai
pertumbuhan optimal apabila kondisi di sekitarnya mendukung seluruh tahapan proses
perkecambahan (Fatikhasari et al., 2022). Aplikasi giberelin dapat meningkatnya IKP pada benih
nanas (Kurniawan & Sugiharto, 2020). Hal ini juga dilaporkan oleh Agustiansyah et al. (2020), bahwa
perendaman di dalam larutan giberelin dapat mempercepat waktu munculnya kecambah pada benih
kelapa sawit.

Hasil pengamatan indeks kecepatan perkecambahan terhadap pengaruh perendaman giberelin dan
lama perendaman menunjukkan nilai yang kecil tidak lebih dari 1 hari (Tabel 2). Hal ini sejalan
dengan data daya kecambah benih tembakau yang tidak lebih dari 10% (Tabel 1). Salah satu
dugaan kecilnya nilai daya kecambah dan IKP pada penelitian ini disebabkan oleh benih yang telah
lama disimpan di tempat yang tidak sesuai. Menurut Qadri et al., (2023), lamanya penyimpanan
benih menyebabkan kemunduran mutu benih akibat cadangan nutrisi yang dibutuhkan embrio untuk
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berkecambah semakin berkurang sebagai dampak dari aktivitas respirasi. Semakin lama benih
disimpan akan menyebabkan menurunnya daya kecambah. Suroh et al. (2017), menyatakan bahwa
lama penyimpanan berperan dalam menurunnya daya kecambah benih tembakau. Benih tembakau
yang telah disimpan selama 25 tahun menghasilkan daya kecambah rata-rata 6%.

4. SIMPULAN

1) Aplikasi giberelin berpengaruh nyata terhadap daya kecambah. Aplikasi giberelin 20 ppm
menghasilkan daya kecambah benih tertinggi sebesar 8,89% atau meningkat sebesar 5,78%
dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan lama perendaman selama 5 jam menghasilkan daya
kecambah benih tertinggi sebesar 10% atau meningkat sebesar 6,83% dibandingkan dengan
kontrol.

2) Aplikasi giberelin dengan konsentrasi 20 ppm menghasilkan IKP tertinggi sebesar 0,45 hari atau
meningkat sebesar 0,38 hari dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan lama perendaman selama 5
jam menghasilkan IKP tertinggi sebesar 0,43 hari atau meningkat sebesar 0,40 hari dibandingkan
dengan kontrol.
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